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ABSTRACT: Completing an undergraduate thesis often exposes students to academic and
psychological challenges that may affect the effectiveness of its completion. Therefore, students
need academic resilience to adapt and persist in dealing with these challenges. This study aimed
to examine the effect of academic resilience on the effectiveness of thesis completion among
the 2021 cohort students of the Faculty of Islamic Studies, Universitas Muhammadiyah
Ponorogo. This research employed a quantitative approach with an associative design involving
66 respondents selected using the Slovin formula. Data were collected using Likert-scale
questionnaires and analyzed through validity, reliability, normality, linearity, simple linear
regression, t-test, and coefficient of determination using IBM SPSS Statistics 26. The results
showed that most respondents had moderate levels of academic resilience and thesis
completion effectiveness. Simple linear regression analysis indicated a positive and significant
effect of academic resilience on thesis completion effectiveness (p = 0.000), with an R Square
value of 0.470. This finding indicates that academic resilience contributed 47.0% to the
effectiveness of thesis completion, while the remaining 53.0% was influenced by other factors
not examined in this study.
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PENDAHULUAN

Penyelesaian tugas akhir merupakan salah satu tahapan penting yang harus
ditempuh mahasiswa sebagai syarat memperoleh gelar sarjana. Selain menjadi bentuk
pertanggungjawaban akademik, tugas akhir juga menjadi media bagi mahasiswa untuk
menerapkan kemampuan berpikir kritis, metodologi penelitian, dan penulisan ilmiah
secara sistematis. Oleh karena itu, penyusunan tugas akhir tidak hanya menuntut
penguasaan materi akademik, tetapi juga kemampuan mengelola berbagai tantangan
yang muncul selama proses penelitian (Fitriana, 2023).
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Proses penyelesaian tugas akhir sering kali menjadi sumber tekanan akademik

maupun psikologis bagi mahasiswa tingkat akhir. Berbagai kendala seperti kesulitan
menentukan topik penelitian, keterbatasan referensi, revisi berulang dari dosen
pembimbing, kesulitan memperoleh data penelitian, rendahnya motivasi, hingga
kecenderungan menunda pengerjaan tugas akhir dapat menghambat penyelesaian
skripsi secara optimal (Cahyani & Akmal, 2017). Tekanan tersebut tidak hanya
berdampak pada keterlambatan penyelesaian studi, tetapi juga memengaruhi kondisi
emosional mahasiswa sehingga diperlukan kemampuan untuk bertahan dan
beradaptasi dalam menghadapi berbagai kesulitan akademik.

Kemampuan ini dikenal sebagai resiliensi akademik, yaitu kemampuan individu
untuk tetap bertahan, bangkit, dan beradaptasi secara positif ketika menghadapi
tantangan maupun tekanan dalam lingkungan akademik (Yeager & Dweck, 2012).
Mahasiswa yang memiliki resiliensi akademik tinggi cenderung lebih optimis, mampu
mengendalikan emosi, terbuka terhadap kritik, serta terus berupaya mencari solusi
ketika menghadapi hambatan dalam penyelesaian tugas akhir (Cassidy, 2016).
Sebaliknya, rendahnya resiliensi akademik dapat menyebabkan mahasiswa lebih mudah
menyerah, kehilangan motivasi, dan mengalami keterlambatan dalam menyelesaikan
tugas akhir (Okvellia & Setyandari, 2022).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa resiliensi akademik memiliki peran
penting dalam keberhasilan mahasiswa menghadapi tuntutan akademik. Penelitian
Fitriana (2023) menemukan bahwa regulasi emosi, optimisme, efikasi diri, serta
dukungan sosial menjadi faktor yang memperkuat resiliensi mahasiswa dalam
menyelesaikan skripsi. Penelitian Indriyani dan Musslifah (2024) juga menunjukkan
bahwa mahasiswa dengan resiliensi yang baik lebih mampu menghadapi tekanan
akademik dibandingkan mahasiswa yang memiliki resiliensi rendah. Sementara itu,
penelitian Mawaddah dan Ahmadi (2025) menjelaskan bahwa kemampuan mengelola
stres, dukungan sosial, dan spiritualitas berkontribusi terhadap terbentuknya resiliensi
mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir. Namun, sebagian besar penelitian
tersebut masih berfokus pada faktor-faktor pembentuk resiliensi atau menggambarkan
tingkat resiliensi mahasiswa, sehingga belum banyak menguji pengaruh langsung
resiliensi akademik terhadap efektivitas penyelesaian tugas akhir.

Efektivitas penyelesaian tugas akhir merupakan kemampuan mahasiswa
menyelesaikan tugas akhir sesuai tujuan yang telah ditetapkan dengan memperhatikan
aspek produktivitas, kualitas, efisiensi, fleksibilitas, dan kepuasan (Putri & Padmi, 2025).
Mahasiswa yang mampu mengelola waktu, beradaptasi terhadap revisi, menjaga
kualitas penelitian, serta tetap konsisten selama proses penyusunan skripsi
menunjukkan tingkat efektivitas penyelesaian tugas akhir yang lebih baik.
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Hasil observasi awal di Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah

Ponorogo, masih ditemukan mahasiswa angkatan 2021 yang belum mampu
menyelesaikan tugas akhir sesuai target waktu. Hambatan yang dialami meliputi
kesulitan menentukan topik penelitian, terbatasnya referensi, revisi berulang, kesulitan
memperoleh data penelitian, rendahnya motivasi, serta kecenderungan melakukan
penundaan pengerjaan skripsi. Di sisi lain, terdapat mahasiswa yang tetap mampu
menyelesaikan tugas akhir tepat waktu meskipun menghadapi berbagai tekanan
akademik. Perbedaan kondisi tersebut mengindikasikan adanya kemampuan yang
berbeda dalam menghadapi tekanan akademik, yang diduga berkaitan dengan tingkat
resiliensi akademik yang dimiliki mahasiswa.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh resiliensi akademik terhadap efektivitas penyelesaian tugas akhir pada
mahasiswa angkatan 2021 Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Ponorogo. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris mengenai
pentingnya resiliensi akademik dalam mendukung keberhasilan penyelesaian tugas
akhir, sekaligus menjadi dasar bagi pengembangan strategi pendampingan akademik
untuk meningkatkan keberhasilan studi mahasiswa tingkat akhir.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
asosiatif untuk mengetahui pengaruh resiliensi akademik terhadap efektivitas
penyelesaian tugas akhir mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Ponorogo angkatan 2021. Populasi penelitian berjumlah 191 mahasiswa, sedangkan
sampel sebanyak 66 mahasiswa yang ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan
teknik simple random sampling (Sugiyono, 2021;Hariani & Jabbar, 2024). Pengumpulan
data dilakukan menggunakan kuesioner skala Likert 4 poin yang disebarkan melalui
Google Form. Variabel resiliensi akademik diukur menggunakan adaptasi Academic
Resilience Scale (ARS-30) dari Cassidy (2016), sedangkan efektivitas penyelesaian tugas
akhir diukur berdasarkan indikator efektivitas menurut Gibson et al. (1996), yaitu
produktivitas, kualitas, efisiensi, fleksibilitas, dan kepuasan. Data dianalisis
menggunakan IBM SPSS Statistics 26 melalui analisis deskriptif, uji validitas, uiji
reliabilitas, uji normalitas, uji linearitas, dan analisis regresi linier sederhana untuk
menguji hipotesis penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini disajikan untuk memberikan
gambaran umum mengenai subjek penelitian yang digunakan sebagai sampel.
Responden penelitian berjumlah 66 mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Ponorogo Angkatan 2021 yang telah memenuhi kriteria penelitian.
Secara rinci distribusi karakteristik responden disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Program Studi

Prodi
Cumulative

Frequency Percent Valid Percent  Percent

Valid PAI 19 28.8 28.8 28.8
PGMI 10 15.2 15.2 43.9
Psikologi Islam 16 24.2 24.2 68.2
Ekonomi Syariah 11 16.7 16.7 84.8
IP1I 10 15.2 15.2 100.0
Total 66 100.0 100.0

Tabel 1. diketahui bahwa responden berasal dari lima program studi di Fakultas
Agama Islam Universitas Muhammadiyah Ponorogo, yaitu Program Studi Pendidikan
Agama Islam (PAl), Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), Psikologi Islam,
Ekonomi Syariah, serta llmu Perpustakaan dan Informasi Islam (IPIl). Jumlah responden
terbanyak berasal dari Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAIl) dengan persentase
28,8%, sedangkan jumlah responden paling sedikit berasal dari Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) dan Iimu Perpustakaan dan Informasi
Islam (IP1l) dengan persentase 15,2%. Sebaran responden dari berbagai program studi
tersebut menunjukkan bahwa penelitian ini melibatkan mahasiswa dari seluruh
program studi di Fakultas Agama Islam angkatan 2021, sehingga data yang diperoleh
dapat memberikan gambaran mengenai kondisi resiliensi akademik dan efektivitas
penyelesaian tugas akhir pada populasi yang diteliti.
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2. Kategori Variabel Resiliensi Akademik
Tabel 2. Distibusi Frekuensi Akademik

No Kategori Rentang Frekuensi (f) Persentase
Persentase (%)
1. Tinggi 76% - 100% 47 71,2%
2. Sedang 56% - 75% 18 27,3%
3. Rendah < 56% 1 1,5%
TOTAL 66 100%

Berdasarkan Tabel 2. diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki
tingkat resiliensi akademik pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 47 mahasiswa (71,2%).
Selanjutnya terdapat 18 mahasiswa (27,3%) yang berada pada kategori sedang,
sedangkan hanya 1 mahasiswa (1,5%) yang berada pada kategori rendah. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Ponorogo angkatan 2021 memiliki kemampuan yang baik dalam
menghadapi berbagai tekanan dan hambatan selama proses penyelesaian tugas akhir.
Mahasiswa mampu mempertahankan motivasi, tetap berusaha menyelesaikan tugas
akhir meskipun menghadapi revisi maupun berbagai kesulitan akademik. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa resiliensi akademik mahasiswa secara umum berada pada
tingkat yang baik.

3. Kategorisasi Variabel Efektivitas Penyelesaian Tugas Akhir
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Efektivitas Penyelesaian Tugas Akhir

No Kategori Rentang Frekuensi (f) Persentase
Persentase (%)
1. Tinggi 76% - 100% 38 57,6%
2. Sedang 56% - 75% 27 40,9%
3. Rendah < 56% 1 1,5%
TOTAL 66 100%

Berdasarkan Tabel 3. diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki
efektivitas penyelesaian tugas akhir pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 38 mahasiswa
(57,6%). Sebanyak 27 mahasiswa (40,9%) berada pada kategori sedang, sedangkan
hanya 1 mahasiswa (1,5%) berada pada kategori rendah. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa mampu menyelesaikan tugas akhir
dengan cukup efektif. Efektivitas tersebut tercermin dari kemampuan mahasiswa dalam
mengelola waktu penyelesaian tugas akhir, mempertahankan kualitas hasil penelitian,
menyesuaikan diri terhadap berbagai revisi dari dosen pembimbing, serta tetap merasa
puas terhadap proses penyelesaian tugas akhir yang telah dilakukan.
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4. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian
Tabel 4. Gambaran Rata-rata Variabel Penelitian

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum Maximum Mean  Deviation
Resiliensi Akademik 66 41.00 79.00 63.8030 7.37818
Efektivitas 66 36.00 67.00 52.3636 5.54322

Valid N (listwise) 66

Berdasarkan hasil Tabel 4. analisis deskriptif diketahui bahwa variabel resiliensi
akademik memperoleh skor minimum sebesar 41, skor maksimum 79, nilai rata-rata
(mean) sebesar 63,80, dengan standar deviasi sebesar 7,378. Nilai rata-rata tersebut
menunjukkan bahwa secara umum tingkat resiliensi akademik mahasiswa berada pada
kategori yang tinggi. Sementara itu, variabel efektivitas penyelesaian tugas akhir
memiliki skor minimum sebesar 36, skor maksimum 67, nilai rata-rata (mean) sebesar
52,36, serta standar deviasi sebesar 5,543. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa
efektivitas penyelesaian tugas akhir mahasiswa juga berada pada kategori tinggi. Secara
keseluruhan, hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat
resiliensi akademik dan efektivitas penyelesaian tugas akhir yang relatif baik. Hal ini
memberikan gambaran bahwa sebagian besar mahasiswa mampu bertahan
menghadapi tekanan akademik sekaligus menyelesaikan tugas akhir secara efektif.

5. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Pengujian besarnya pengaruh resiliensi akademik terhadap efektivitas
penyelesaian tugas akhir dianalisis menggunakan uji koefisien determinasi (R?). Hasil
pengujian disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .691° 478 470 4.037
a. Predictors: (Constant), Resiliensi Akademik

Berdasarkan Tabel 5. hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai R Square
sebesar 0,470 atau 47,0%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel resiliensi
akademik mampu menjelaskan pengaruh sebesar 47,0% terhadap -efektivitas
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penyelesaian tugas akhir mahasiswa. Dengan kata lain, hampir setengah dari variasi

efektivitas penyelesaian tugas akhir dipengaruhi oleh tingkat resiliensi akademik yang
dimiliki mahasiswa. Sementara itu, 53,0% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti efikasi diri, motivasi belajar, dukungan
sosial, kemampuan manajemen waktu, strategi coping, lingkungan akademik, maupun
faktor psikologis lainnya.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel resiliensi akademik berada pada
kategori tinggi dengan mayoritas responden termasuk dalam kategori tinggi. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa Angkatan 2021 Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Ponorogo memiliki kemampuan vyang baik dalam
menghadapi tekanan akademik selama proses penyelesaian tugas akhir. Mahasiswa
mampu mempertahankan motivasi, mengatasi hambatan, serta tetap berusaha
menyelesaikan skripsi meskipun menghadapi berbagai tantangan. Di sisi lain, variabel
efektivitas penyelesaian tugas akhir juga berada pada kategori tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa mampu menyelesaikan tugas akhir secara efektif
berdasarkan aspek produktivitas, kualitas, efisiensi, fleksibilitas, dan kepuasan.
Meskipun demikian, aspek fleksibilitas memperoleh nilai rata-rata yang lebih rendah
dibandingkan indikator lainnya, sehingga menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa
masih mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri terhadap revisi atau perubahan
selama proses penyusunan skripsi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa resiliensi akademik memberikan pengaruh
terhadap efektivitas penyelesaian tugas akhir mahasiswa. Hal tersebut dibuktikan
melalui nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,470, yang berarti
resiliensi akademik mampu menjelaskan 47,0% variasi efektivitas penyelesaian tugas
akhir, sedangkan 53,0% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Temuan
ini menunjukkan bahwa resiliensi akademik merupakan salah satu faktor penting dalam
meningkatkan efektivitas penyelesaian tugas akhir, namun bukan satu-satunya faktor
yang menentukan keberhasilan mahasiswa.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Okvellia dan Setyandari (2022)
yang menyatakan bahwa mahasiswa dengan resiliensi akademik tinggi cenderung
mampu bertahan menghadapi tekanan akademik dan menyelesaikan tugas akhir
dengan lebih baik. Penelitian Azizah dan Ifdil (2023) juga menunjukkan bahwa resiliensi
akademik berhubungan positif dengan kemampuan mahasiswa dalam menghadapi
berbagai hambatan selama penyusunan skripsi. Selain itu, penelitian Mawaddah dan
Ahmadi (2025) menjelaskan bahwa mahasiswa yang memiliki resiliensi akademik tinggi
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lebih mampu mengelola stres, mempertahankan motivasi, dan tetap fokus dalam

menyelesaikan tugas akhir.

Hasil penelitian ini mendukung teori Cassidy (2016) yang menjelaskan bahwa
resiliensi akademik merupakan kemampuan individu untuk bertahan, beradaptasi, dan
bangkit ketika menghadapi kesulitan akademik. Mahasiswa yang memiliki resiliensi
akademik tinggi cenderung mampu mengendalikan emosi, mencari solusi terhadap
permasalahan yang dihadapi, serta tetap konsisten mencapai tujuan akademiknya.
Dengan demikian, semakin tinggi resiliensi akademik yang dimiliki mahasiswa, maka
semakin tinggi pula efektivitas dalam menyelesaikan tugas akhir. Namun demikian,
karena kontribusi resiliensi akademik hanya sebesar 47,0%, peningkatan efektivitas
penyelesaian tugas akhir juga perlu didukung oleh faktor lain, seperti efikasi diri,
motivasi belajar, manajemen waktu, dukungan sosial, serta kualitas bimbingan
akademik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa resiliensi akademik
mahasiswa Angkatan 2021 Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Ponorogo
berada pada kategori tinggi, demikian pula efektivitas penyelesaian tugas akhir yang
juga berada pada kategori tinggi. Hasil analisis menunjukkan bahwa resiliensi akademik
berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas penyelesaian tugas akhir
mahasiswa. Nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,470 menunjukkan
bahwa resiliensi akademik memberikan kontribusi sebesar 47,0% terhadap efektivitas
penyelesaian tugas akhir, sedangkan 53,0% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
di luar penelitian. Dengan demikian, semakin tinggi resiliensi akademik yang dimiliki
mahasiswa, maka semakin tinggi pula efektivitas mahasiswa dalam menyelesaikan
tugas akhir.
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